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 Cafe Cakbor 22 is one of the cafes that sells various types of drinks and 
snacks, it is better to have a system to meet the needs of promoting products 
and simplifying data transactions regarding product data and facilities 
provided at the café. The current system, both information related to cafes, 
product promotions and ordering, is still done manually. Customers view, 
select and order menus through the menu book provided by the waiter. So that 
this can hinder the development of cafes in the wider community and services 
that are still less efficient in terms of time. Based on these problems, it is 
necessary to build an information system that can assist in promoting a 
product so that it is neater, structured and so that consumers can more easily 
access everything about Café Cakbor 22. The application development 
method used is the waterfall method. The system is built using the PHP 
programming language and MySQL database. With this system, it can assist 
cafe owners in promoting products online and can help both customers and 
owners in processing product sales transactions. 
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ABSTRAK 

Cafe Cakbor 22 merupakan salah satu kafe yang menjual berbagai macam 
jenis minuman dan makanan ringan, sebaiknya memiliki sistem dalam 
memenuhi kebutuhan mempromosikan produk maupun mempermudah dalam 
hal transaksi data mengenai data produk dan fasilitas yang disediakan di café 
tersebut. sistem yang berjalan saat ini baik informasi terkait café, promosi 
produk maupun pemesanan masih dilakukan secara manual. Pelanggan 
melihat, memilih dan memesan menu melalui buku menu yang diberikan oleh 
pelayan. Sehingga hal ini dapat menghambat perkembangan café di 
masyarakat luas dan pelayanan yang masih kurang efisien dalam hal waktu. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dibangun sebuah sistem 
informasi yang dapat membantu dalam hal mempromosikan sebuah produk 
supaya lebih rapi, terstruktur dan agar konsumen lebih mudah dalam 
mengakses segala sesuatu mengenai Café Cakbor 22. Metode pengembangan 
aplikasi yang digunakan adalah metode waterfall. Sistem yang dibangun 
menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL. Dengan 
adanya sistem ini, dapat Membantu pemilik cafe dalam mempromosikan 
produk secara online dan dapat membantu baik pelanggan maupun pemilik 
dalam melakukan proses transaksi penjualan produk. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang pesat pada masa sekarang ini banyak membawa perubahan yang 

berdampak pada kehidupan sehari-hari salah satunya pengolahan data dalam suatu perusahaan swasta maupun 
negeri. Dalam suatu perusahaan swasta atau negeri perlu adanya pengolahan data dan informasi yang tepat dan 
cepat. Salah satu alternatif pemecahan masalah dalam mengelola data dan informasi dalam suatu perusahaan 
atau instansi adalah dengan menggunakan sistem informasi. 

Di Indonesia, para penikmat kopi nyaris tidak memandang umur mulai dari anak muda sampai orang 
tua. Bagi mereka kopi merupakan konsumsi setiap hari tentunya membuat perkembangan bisnis pada bidang 
minuman sangat berkembang pesat, akan tetapi sangat sulit menemukan coffe shop yang memberikan sebuah 
informasi yang dapat diakses dengan mudah dan lengkap seperti menu, tempat, dan fasilitas yang dimiliki coffe 
shop tersebut. 

Cafe Cakbor 22 merupakan salah satu kafe yang menjual berbagai macam jenis minuman dan 
makanan ringan, sebaiknya memiliki sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan mempromosikan 
produk maupun mempermudah dalam hal transaksi data mengenai data produk dan fasilitas yang disediakan 
di café tersebut. Sistem yang berjalan saat ini baik informasi terkait café, promosi produk maupun pemesanan 
masih dilakukan secara manual. Pelanggan melihat, memilih dan memesan menu melalui buku menu yang 
diberikan oleh pelayan. Sehingga hal ini dapat menghambat perkembangan café di masyarakat luas dan 
pelayanan yang masih kurang efisien dalam hal waktu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dibangun sebuah sistem informasi yang dapat 
membantu dalam hal mempromosikan sebuah produk supaya lebih rapi, terstruktur dan agar konsumen lebih 
mudah dalam mengakses segala sesuatu mengenai Café Cakbor 22. Selain itu dapat membatu pelanggan dan 
pelayan dalam melakukan proses transaksi. Pelanggan dapat melihat, memilih dan memesan produk melalui 
sistem dan pelayan tidak perlu lagi datang kepada pelanggan satu per satu untuk memberikan buku menu. Hal 
tersebut akan sangat berguna bagi cafe apabila memiliki sebuah sistem di satu tempat dan benar benar 
terstruktur. Sistem yang akan dibuat dituangkan dalam sebuah penelitian dengan judul “SISTEM INFORMASI 
CAFÉ CAKBOR 22 BERBASIS WEB DENGAN MENGGUNAKAN PHP DAN MYSQL”. 

2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian menggunakan model sekuensial linear atau sering disebut dengan model air terjun 

(waterfall). Desain penelitian meliputi aktivitas-aktivitas berikut: Pemodelan sistem informasi harus dilakukan 
terlebih dahulu sebelum mulai melakukan implementasi program atau pengkodean program. Pemodelan sistem 
informasi ini bertujuan untuk menemukan batasan-batasan masalah pada penerapan sistem (Gambar 1).  
Waterfall merupakan metode dalam mengerjakan pengembangan software dimana setiap fase harus dikerjakan 
dulu sebelum menuju ke fase yang berikutnya:  

 

 
 

Gambar 1. Model Perancangan Waterfall. 

Berikut adalah penjelasan Gambar 1 tentang model perancangan waterfall yang digunakan:  

2.1.  Analisa 
Analisa yang dilakukan yaitu dengan menganalisa proses pelanggan melihat menu dan transaksi 

yang sedang berjalan secara manual, serta pengumpulan data yang diperlukan dalam pembuatan 
aplikasinya. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan user dan fitur-fitur yang diharapkan.  

2.2.  Desain 
Pada tahap ini, mendesain tampilan antar muka sistem informasi ini untuk admin yang 

mengelola semua data, untuk user yang menjadi pelanggan cafe cakbor 22. Proses desain sistem dan 
program yang dibuat dengan menggunakan Diagram konteks dan Data Flow Diagram (DFD). 

2.3.  Implemenstasi 
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Pada tahap ini di lakukan coding / penulisan script untuk membuat tampilan antarmuka sistem. 
Kemudian membuat fitur – fitur aplikasi ini seperti memesak makanan dan meinuman dan proses pembayaran. 
Terbentuknya rancangan aplikasi yang telah dibuat di implementasikan dengan menggunakan bahasa 
pemerograman PHP dan MySQL sebagai DBMS. 

2.4.  Pengujian  
Setelah aplikasi selesai dibuat, pada tahapan ini, penulis melakukan uji coba pada sistem informasi di 

cafe cakbor 22 Kabupaten Manokwari dengan metode Blackbox yang merupakan metode pengujian yang 
dilakukan dengan hanya mengamati hasil eksekusi melalui uji coba dan memeriksa fungsi dari perangkat lunak. 

2.5.  Analisa Sistem Berjalan 
Analisa sistem berjalan merupakan gambaran tentang sistem yang saat ini sedang berjalan di cafe 

cakbor 22 yang masih bersifat manual / offline dalam mempromosikan produk dan proses transaksi. Sehingga 
pemilik dapat mempromosikan produk secara online dan membantu dalam proses transaksi. 

2.6.  Design ( Rancangan ) 
Sistem ini bertujuan untuk membantu proses analisa ketika akan melakukan perancangan sistem 

sesuai dengan kebutuhan sehingga aplikasi yang baru nantinya dapat bekerja dan berjalan dengan lebih efektif 
dan efisien. 

2.6.1.  Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram secara global dari sebuah sistem 

informasi yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar, dari dalam dan luar entitas eksternal. 
Pada sistem ini terdapat 2 entitas utama yang dapat mengakses sistem ini yaitu, Admin yang mengelola 
keseluruhan sistem dan pelanggan yang melakukan proses pemesanan.  

 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

2.6.2.  DFD Level 0 
DFD level 0 merupakan gambaran mengenai proses program dari sistem infromasi cafe yang dibangun 

dengan melibatkan entitas, dimana entitas yang terdapat pada aplikasi tersebut terdiri dari Admin dan 
pelanggan. Sedangkan proses yang berlangsung dalam aplikasi tersebut terdiri dari proses login, data profil, 
data galeri, data pengguna, data informasi, data makanan, data minuman, data pemesanan dan data transaksi. 
DFD level 0 terlihat pada gambar 3 
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Gambar 3. DFD Level 0 

2.6.3.  DFD Level 1 Proses  

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai keseluruhan sistem dengan lebih mendalam dari setiap 
proses-proses utama. 

1. DFD Level 1 Proses 1.0 ( Login ) 
DFD Level 1 Proses 1.0 ( Login ) merupakan proses login yang akan dilakukan oleh pengguna. 

Terdapat 3 proses didalamnya yaitu mendaftarkan akun terlebih dahulu bagi pelanggan baru, memasukan 
username dan password yang kemudian akan divalidasi oleh sistem. DFD level 1 proses 1.0 terlihat pada 
gambar 4 

 

 
Gambar 4. DFD Level 1 Proses 1.0 ( Login ) 

2. DFD Level 1 Proses 2.0 ( Data Profil/Tentang) 
DFD level 1 proses 2.0 merupakan proses data profil/tentang, dimana terdapat 2 proses didalamnya 

yaitu lihat data profil dan update data profil. DFD level 1 proses 2.0 terlihat pada gambar 5 
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Gambar 5. DFD Level 1 Proses 2.0 ( Data Profil/Tentang ) 

3. DFD Level 1 Proses 3.0 ( Data Pengguna ) 
DFD level 1 proses 3.0 merupakan proses data pengguna. Dimana proses ini hanya dapat dilakukan 

oleh admin dan memiliki 3 proses didalamnya yaitu tambah data pengguna, edit data pengguna dan hapus data 
pengguna. DFD level 1 proses 3.0 terlihat pada gambar 6 

 
Gambar 6 DFD Level 1 Proses 3.0 ( Data Pengguna ) 

4. DFD Level 1 Proses 4.0 ( Data Galeri )  
DFD level 1 proses 4.0 merupakan proses data galeri. Dimana terdapat 4 proses didalamnya yaitu lihat 

data galeri, tambah data galeri, edit data galeri dan hapus data galeri. DFD level 1 proses 4.0 terlihat pada 
gambar 7 

 
Gambar 7. DFD Level 1 Proses 4.0 ( Data Galeri ) 
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5. DFD Level 1 Proses 5.0 ( Data Informasi ) 
DFD level 1 proses 5.0 merupakan proses data informasi. Dimana terdapat 4 proses didalamnya yaitu 

lihat data informasi, tambah data informasi, edit data informasi dan hapus data informasi. DFD level 
1 proses 5.0 terlihat pada gambar 8 

 
Gambar 8. DFD Level 1 Proses 5.0 ( Data Informasi ) 

6. DFD Level 1 Proses 6.0 ( Data Makanan ) 
DFD level 1 proses 6.0 merupakan proses data makanan. Dimana terdapat 3 proses didalamnya yaitu 

tambah data makanan, edit data makanan dan hapus data makanan. DFD level 1 proses 6.0 terlihat 
pada gambar 9 

 
Gambar 9. DFD Level 1 Proses 6.0 ( Data Makanan ) 

7. DFD Level 1 Proses 7.0 ( Data Minuman ) 
DFD level 1 proses 7.0 merupakan proses data minuman. Dimana terdapat 3 proses didalamnya yaitu 

tambah data minuman, edit data minuman dan hapus data minuman. DFD level 1 proses 7.0 terlihat 
pada gambar 10 

 
Gambar 10. DFD Level 1 Proses 7.0 ( Data Minuman ) 
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8. DFD Level 1 Proses 8.0 ( Data Pesanan/Keranjang ) 

DFD level 1 proses 8.0 merupakan proses data pesanan/keranjang. Dimana terdapat 3 proses 
didalamnya yaitu tambah pesanan/keranjang, hapus pesanan/keranjang dan pesan sekarang. DFD level 1 proses 
8.0 terlohat pada gambar 11 

 
Gambar 11. DFD Level 1 Proses 8.0 ( Data Pesanan/Keranjang ) 

9. DFD Level 1 Proses 9.0 ( Data Transaksi ) 
DFD level 1 proses 9.0 merupakan proses data transaksi. Dimana terdapat 4 proses didalamnya yaitu 

update status transaksi, pembayaran, cetak bukti bayar dan hapus transaksi. DFD level 1 proses 9.0 terlihat 
pada gambar 12 

 
Gambar 12. DFD Level 1 Proses 9.0 ( Data Transaksi ) 

2.6.4.  Perancangan Database 
Pada perancangan database terdapat 8 tabel yaitu tabel pengguna, tabel profil, tabel galeri, table 

informasi, tabel barang, tabel temp_transaksi, tabel transaksi dan tabel detail transaksi yang akan dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
1. Tabel Pengguna 

Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data-data pengguna. 

 
Gambar 13. Tabel Pengguna 

2. Tabel Profil 
Table profil digunakan untuk menyimpan data-data profil dalam hal ini meliputi data tentang café 
cakbor 22. 



ISTECH            26     
           

ISTECH, Vol. 12, No. 1, April 2023 

 
Gambar 14. Tabel Profil 

3. Tabel Galeri 
Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data-data pengguna. 

 
Gambar 15. Tabel Galeri 

4. Tabel Informasi 
Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data-data pengguna. 

 
Gambar 16. Tabel Informasi 

5. Tabel Barang 
Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data-data pengguna. 

 
Gambar 17. Tabel Barang 

6. Tabel Temp_Transaksi 
Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data-data pengguna. 

 
Gambar 18. Tabel Temp_Transaksi 

7. Tabel Transaksi 
Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data-data pengguna. 
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Gambar 19. Tabel Transaksi 

8. Tabel Detail Transaksi 
Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data-data pengguna. 

 
Gambar 20. Tabel Detail Transaksi 

2.7.  Implementasi Sistem 
Implementasi sistem meliputi perancangan database dan tampilan antar muka sistem. 

 
2.8  Pengujian  

Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak untuk menentukan 
apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. 
Pengujian sering kali diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Tampilan Antar Muka (Interface) 
Tampilan antar muka menjelaskan tampilan implementasi dari sistem yang telah dibuat. Tampilan 

sistem dibuat menggunakan bahasa pemrogram PHP dan database MySQL. 

3.1.1. Tampilan  Menu Login Dan Pedaftaran Akun 

 
Gambar 21. Form Login 
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Gambar 22. Form Pedaftaran Akun 

3.1.2. Tampilan Website Menu Pesanan Saya 

 
Gambar 23. Tampilan Menu Pesanan Saya 

3.1.3. Tampilan Website Halaman Menu 
 

 
Gambar 24. Tampilan Halaman Menu 
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3.1.4. Tampilan Website Menu Galeri 

 
 

Gambar 25. Tampilan Website Menu Galeri 

3.1.5. Tampilan Website Menu Tentang Kami / Profil 

 
Gambar 26. Tampilan Website Menu Tentang Kami / Profil 

3.1.6. Tampilan Website Halaman Informasi 

 
Gambar 27. Tampilan Website Halaman Informasi 

3.1.7. Tampilan Website Halaman Pengguna 

Gambar 28. Tampilan Website Halaman Pengguna 
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3.1.8. Tampilan Halaman Keranjang 

 
Gambar 29. Tampilan Halaman Keranjang 

3.1.9. Tampilan Halaman Transaksi 

 
Gambar 30. Tampilan Halaman Transaksi 

3.1.10. Tampilan Halaman Pembayaran 

 
Gambar 30. Tampilan Halaman Pembayaran 

3.2.  Pengujian Aplikasi 

Black box testing adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan 
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 

3.2.1. Metode Pengujian Black Box 

Tabel Hasil Pengujian Blackbox 

Uji Fungsi Prosedur Yang Dijalankan Hasil Yang Diharapkan Hasil 
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4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari perancangan dan pembuatan yang telah dilakukan mengenai Sistem Informasi 
Café Cakbor 22, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Dengan adanya sistem ini, dapat membantu pemilik cafe dalam mempromosikan produk secara 
online. 

2. Dengan adanya sistem ini, dapat membantu baik pelanggan maupun pemilik dalam melakukan proses 
transaksi penjualan produk. 

5. SARAN 

Saran yang untuk proses pengembangan mengenai Sistem Informasi Cakbor 22 adalah sebagai 
berikut: 

1. Dapat mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur notifikasi secara real-time pada admin 
ketika ada transaksi yang baru masuk, dan memberikan notifikasi ke pelanggan ketika pesanannya 
sedang di proses maupun telah selesai. 

2. Dapat mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur laporan perincian penjualan. 
3. Dapat Mengembangkan sisten dengan menambahkan fitur menu cancel pesanan. 
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